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Maria Nestri Rahayu, 0701160216. Problem Subjek dalam Konsep Hiperealitas Jean Baudrillard; Analisa
Filosofis film The Truman Show. (Di bawah bimbingan Bapak Tommy F Awuy). Fakultas [Imu
Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, 2005. Untuk memahami konsep hiperealitas terutama problem
subjek yang dikemukakan Jean Baudrillard perlu dilakukan penelusuran terhadap sejarah perkembangan
filsafat mengenal tema-tematersebut. Diawali dengan konsep realitas yang berkembang pada Taman

Y unani, yaitu realitas sebagal substansi dasar pembentuk alam, yang terletak di bawah payung metafisika.
Pada masa modern, pemahaman mengenai realitas diperoleh saat mencari pengetahuan yang benar dan tepat,
Readlitas berada baik dalam wilayah metafisika maupun episteinologi. Realitas bergeser menuju lingkup
Filsafat Bahasa sejak hadirnya kaum strukturalis. dare sinilah, realitas mengalarni revolusi di dalam warna
dekonstruksi, di bawah bendera postrukturalis. Adanya dekonstruksi membawa Jean Baudrillard untuk
merumuskan sebuah konsep baru mengenai realitas, yaitu hiperealitas. Hiperealitas adalah era yang dituntun
oleh model-model realitas tanpa asal usul dan referensi. Dunia yang nampak lebih real daripada readlitasitu
sendiri. Dalam wacana hiperealitas sudah tidak ada lagi subjek yang dapat diketahui. karena seluruh aspek
kehidupan telah melebur dalam simulakrum, demikian halnya dengan subjek dan objek. Konsekuensi logis
dari meleburnya subjek-objek adalah tidak adanya lagi subjek yang menandai hiperedlitas. Kita tidak
menyadari bahwa seluruh aspek kehidupan kita pun tidak lebih dari sebuah simulakrun besar. Pada saat
manusiaikut terlarut di dalam sistem penandaan, makaterlihat tidak adanyalagi pemisahan antara subjek
dan objek. Semuanya melebur dalam hiperealitas. Permasalahan mengenai relasi subjek-objek tidak terlepas
dan problem realitas. Cara pandang mengenai realitas berimplikasi logis terhadap pengertian relasi subjek-
objek. Parafilsuf alam mengatakan bahwa subjek manusia berada di dalam himpunan objek (alam). Para
pemikir modern memandang manusia sebagai pusat segala sesuatu yang dapat mengamati hal-hal di luar
manusia (objek). Subjek modern mengambil jarak dengan objek, teljadi pemisahan tegas antara subjek dan
objek. Fenomenologi mendamaikan pemisahan ini dengan intensionalitas-nya. Menghilangnya dikotomi
subjek-objek nampak jelas ketika Derrida mengemukakan konsep Dasein, dan semakin dipertegas pada saat
Wittgenstein dan Derrida mengemukakan mengenai permainan bahasa dan dekonstruksi. Melalui film The
Truman Show, pemikiran Baudrillard yang cukup rumit, diturunkan dari tataran konsep ke tataran praktis,
yang berada sangat dekat dengan kehidupan kita. Konsep hiperealitas, strategy of the real, dan problem
subjek Film Truman Show merupakan film yang menceritakan mengenai reality show dalam bentuknya
yang paling ekstrim. Di sini kita dapat inelihat dengan jelas betapa suatu bentuk simulakrum yang dibuat
demi kepentingan tertentu, berhasil menyihir masyarakat untuk terus-menerus menyaksikannya.
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